3. Permasalahan
3.1. Permasalahan Umum
Untuk sebuah perwujudan sebuah konservasi arsitektur kolonial,
haruslah memiliki fasilitas untuk pengkajian, pendataan dan informasi,
penyajiannya serta dokumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan dan
sesuai dengan sasaran dan tujuan.
Oleh karena itu, bagaimana menentukan sistem penataan wadah
Pusat Studi ini, sehingga dapat menunjang efektifitas kelancaran

kegiatan-kegiatan yang dilakukan.

3.2. Permasalahan Khusus
a) Untuk mendapatkan sebuah pendapatan yang akan digunakan sebagai
penyokong dana bagi pusat studi ini agar menjadi sebuah lembaga
yang mandiri dalam kegiatan yang dilakukan. Serta peka terhadap
ruang pada pusat studi untuk dapat difungsikan ganda sebagai ruang
komersial.

Oleh karena itu, bagaimana membuat sebuah konsep-konsep ruang
yang fleksibel didalam pusat studi untuk dijadikan sebuah ruang
dengan fungsi ganda yang dapat mewadahi  bermacam-macam
kegiatan dan dapat dijadikan ruang yang akan digunakan sebagai

ruang komersial.

b) Untuk mendapatkan sebuah pengakuan atas keberadaan Pusat Studi
yang memiliki koherensi dan kesamaan visual atau keserasian dengan
lingkungannya. Diharapkan akan munculnya scbuah apresiasi dan
konsep-konsep konservasi yang sesuai dengan kemajuan dan tuntutan.

Oleh karena itu, pusat studi konservasi ini harus dirancang
dengan pertimbangan aspek kontekstual dimana atau integrasi yang
mempunyai makna selaras, menyatu dan mempunyai keterkaitan
karakter secara visual dengan lingkungan sekitar yang telah ada

sehingga akan tercapai kontinuitas visual.
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3.3. Tujuan
3.3.1. Tujuan Umum
Untuk mendapatkan rumusan konsep dasar perancangan sebuah
pusat studi konservasi arsitektur kolonial yang dapat mewadahi berbagai
kegiatan. Sehingga memudahkan didalam melakukan aktivitas sesuai

berdasarkan permasalahan yang ada.

3.3.2. Tujuan Khusus

Merancang Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial, yang
mampu memberikan fasilitas yang memadai bagi kegiatan-kegiatan
pendataan dan informasi, dokumentasi dan penyajian, serta pengkajian,
agar didapat terkoordinasi sehingga dapat mendukung terwujudnya sebuah
konsep konservasi Arsitektur Kolonial yang lebih optimal. Melalui
pendekatan  perancangan  arsitektur  kontekstual, sehingga akan
memberikan kontinyuitas secara visual dengan mempertimbangkan

bangunan-bangunan kolonial yang ada disekitarnya.

3.4. Sasaran
Merancang Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial Di
Surakarta yang tetap berpegang pada inti permasalahan. Secara umum
sasaran perancangan dapat mewujudkan sebuah pusat studi vang dapat
menampung kegiatan pendidikan dan menyediakan fasilitas-fasilitas
apresiasi masyarakat baik dalam bidang arsitektur maupun kebudayaan
yang akan memberikan warna tersendiri yang dapat menjadi daya tarik dan
rangsangan pada pendekatan dan pergerakan melalui pusat studi ini.
3.5. Lingkup Pembahasan
Mencakup performasi  bangunan kolonial yang mencakup
pemenuhan permasalahan fleksibilitas dan kontekstual meliputi kebutuhan
ruang, besaran ruang dan penataan ruang dalam serta penampilan ruang
luar yang dapat memberikan kesan dari fungsi bangunan serta sistem

struktur dan utilitas.
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4. Spesifikasi Proyek

4.1. Sasaran Pusat Studi Konservasi Arsitektur Kolonial

a.

Bagi Masyarakat Umum

* Memperkenalkan  karya-karya  Arsitektur  Kolonial  untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya ““potret” masa lalu.

®* Memperdalam pengetahuan terhadap makna konservasi maupun
terhadap karya arsitektur kolonial itu sendiri.

* Meningkatkan apresiasi dan rasa memiliki masyarakat terhadap
arsitektur kolonial untuk ikut serta berpartisipasi didalam proses
studi konservasi arsitektur.

Bagi Kalangan Intelektual-CAREconservation

* Memberikan  kemudahan bagi kegiatan pengkajian  untuk
mendapatkan bahan studi perancangan konsep konservasi.

= Meningkatkan komunikasi antara intelektual-CAREconservation,
masyarakat dan pemerintah untuk memudahkan sebuah pemecahan
masalah yang sedang dihadapi dalam konservasi.

Bagi Pemerintah

* Mendapatkan masukan kontribusi pemikiran bagi kebijaksanaan
pembangunan yang sedang dilakukan.

® Meningkatkan usaha terpadu dalam bidang konservasi khususnya
arsitektur kolonial yang akan menjadi sebuah pengembangan untuk

kawasan itu sendiri.

4.2. Fungsi dan Tugas

a. Fungsi

- Wadah Pendataan dan Informasi

Sebagai sarana inventarisasi data yang dapat memunculkan suatu
pemikiran dan pengembangan dari sebuah potensi-potensi yang ada di
bidang arsitektur dan diharapkan mampu menghasilkan informasi data
vang dapat digunakan untuk tindak lanjut dari kegiatan konservasi

arsitektur kolonial.
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- Wadah Penyajian dan Dokumentasi
Sebagar tempat untuk menggelarkan dan merekam kegiatan-
kegiatan konservasi yang akan disajikan kepada masyarakat luas untuk
memunculkan rasa memiliki terhadap karya arsitektur masa lalu. Yang
dilain pihak diharapkan mampu untuk dapat lebih mengeksplorasi
celah-celah pengembangan dibidang konservsi arsitektur kolonial.
- Wadah Pengkajian
Sebagai sarana motivator didalam melakukan studi dan analisis
vang akan melahirkan sebuah konsep-konsep baru bagi konservasi
arsitektur yang dikembangkan guna memenuhi tuntutan jaman. Selain
itu harus mampu menjadi tempat berapresiasi bagi komunitas
CAREconservation di dalam proses pemeliharaan dan pelestarian dari

obyvek konservasi.

b. Tugas
* Pendataan dan Informasi
1) Melakukan observasi untuk mendapatkan data vyang akan
dirangkum dan kemudian akan dijadikan bahan informasi.
2) Memberikan bahan studi berupa penerangan / Informasi kepada
masyarakat luas tentang Arsitektur Kolonial.
* Penyajian dan Dokumentasi
1) Mengadakan dan mendokumentasikan pameran konservasi untuk
mendapatkan respon dari masyarakat.
2) Memutar film-film dokumenter dengan media audio visual
berkenaan dengan kegiatan konservasi arsitektur.
= Pengkajian
1) Melakukan analisa permasalahan untuk memunculkan dukungan
didalam proses pemecahan masalah.
2) Mengadakan sarasechan / seminar mengenai solusi-solusi vyang
mungkin untuk diusulkan dari studi konservasi agar dapat lebih

dirasakan manfaat dari sebuah pusat studi ini.
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5. Fasilitas Utama
Fasilitas-fasilitas utama mengacu pada data standar fasilitas yvang
disesuaikan dengan fungsi, sifat dan karakter serta tuntutan fasilitas
tersebut.
a. Fasilitas kegiatan pendataan dan informasi meliputi :
- Ruang Pengolahan Data dan Ruang Arsip Data.
- Ruang Penerbitan / Percetakan dan Ruang Informasi.
b. Fasilitas penyajian dan Dokumentasi
- Ruang pertunjukan, dengan bagian-bagian ruangnya :
1) Ruang penerimaan / Lobby
2) Ruang Auditorium / Cinema
3) Ruang duduk penonton
4) Ruang untuk kegiatan pentas ( Komersial )
5) Ruang Kegiatan teknis tata panggung
- Ruang Pamer Terbuka dan Tertutup
- Ruang Dokumentasi dan Ruang Fotografi
c. Fasilitas Pengkajian
- Ruang Auditorium (diskusi, seminar, sarasehan)
- Ruang kelas (pendidikan dan studi kasus, penjelasan)
- Ruang Workshop
d. Fasilitas Penunjang Kegiatan Utama
- Perpustakaan dan Toko Buku
- Ruang bersama bagi intelektual-CAREconservation.

- Ruang sosialisasi bagi Masyarakat luas.

6. Besaran Ruang
Dasar pertimbangan didalam penentuan besaran ruang, adalah :
- Pelaku dan macam kegiatan
- Kebutuhan flow dan ruang kegiatan
- Standart besaran ruang

- Kapasitas daya tampung.
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Dari dasar-dasar pertimbangan didalam penentuan besaran ruang

akan diungkapkan macam ruang dan perhitungan besaran ruang sebagai

berikut :
Neo. Macam Perhitungan Dimensi
Kegiatan Indoor Outdoor
1. | Kegiatan Umum
1. Plasa penerima Diasumsikan ( 300 org. )
Standart 2 m?2 / org. 600 m2
2. Hall / lobby Standart 0,36 m2 / org. (NAD)
Kapasitas 200 org. : 72 m? 144 m2
Flow 100%
3. Ruang informasi Standart 2,7 m2 / org. (NAD)
Kapasitas 3 org. 81 m?
4| Ruang tamu Standart 3 m2 / org.
Kapasitas 5 org. 15 m?
5. Parkir umum Standart 50 m? / bus, 25 m? /
| mobil, 1,6 m2/spd motor (NAD) 1250 m2 1980 m?2
’ Kap. 5 bus : 250 m2, 100 mbi :
2500 m2, 300 spd mtr ;: 480 m2
6. Parkir khusus 25 m2 / mbl, 1,6 m? / spd mtr.
Kapasitas 10 mbl : 250 m2, 330 m?
50 spd mtr. : 80 m2 (NAD)
7. R. Genset Umum Asumsi 6 m X 6 m 36 mZ
Sub Jumliah 1856 m?2 2580 m?
2. | Keg. Pengkajian
2.1. | Keg. Pendidikan
1. Ruang Diskusi Diskusi Formal
Standart asumsi : 1,5 m2 / org. 225 m2
Kap. 30 org. : 45 m2, 5 Ruang
Diskusi Informal
Standart asumsi : 3 m? / org. 300 m?
Kap. 50 org. : 150 m2, 2 Ruang E
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(NAD)2m2/WC/100 org.
0.8 m2/ Wastafel / 30 org.

2 Ruang Pengelola | Standart 2,7 m2 / org. (NAD) ; »
{ | Kap. 6 org: 16,2 m? 3 21,06 m2 ]
f Ij Flow 30 % : 4,86 m2 } i
" 3. | R Alat/ Gudang ( Asumsi 10 mx 10 m : 100 m2 T 120 m2 | '
L i Flow 20 % : 20 m2 f
| 4. | Ruang Auditorium | Standart 1,5 m2/ org. {
! Kap. 600 org. : 900 m2 | 1080m2 |
L Flow 20 % : 180 m?2 1{
P8, Kegiatan Pentas ! {
JJ R. Rias Putra | Kap. 20 Org., St. 2 m?/ org. I 40 m2 ;
| R. Rias Putri Kap. 10 Org,, St. 4 m?/ org, | 40m?2 J
f R. Latihan Kap. 25 Org., St. 4 m2/ org. { 100 m2 /
![ R. Tunggu Giliran | Kap. 25 Org,, St. 2 m?/ org. | 60 m2 ( /
; Stage Utama Asumsi maksimal f 450 m2 ‘
L Stage Pembantu | Asumsi maksimal ; 60 m2 ! f
6. Keg.Perlengkapan I f ] }
R. Operator | Kap. 3 Set, St. 15 m2/ Set | 45 m? i, f
R. Operator Suara g Kap. 1 Set, St. 15 m2/ Set ; 15 m2 f |
R. tata Peralatan | Asumsi 20-100 20-100 m2 | 50m? ’
R. Gudang Alat }’r Asumsi 20-100 m2 j 50 m2 { |
[L 7. | Toilet ﬁia: |
| (NAD)2 m2/ WC /200 org. f
| 0,6 m? / Urinoir / 25 org. |
Kap.300 org. : 2 WC x2:4m2 {
12 Urinoir x 0,6 : 7,2 m2 i
| Wanita : j 23,04 m2
|
|
|

Kap. 150 org. : 2 WC x 2 : 4 2
S Wastafel x 0,8 : 4 m2
Luas total Toilet 19,2 m2

Flow 20 % : 3,84 m2 |
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8. Ruang Kelas Standart 1,5 mZ / org. t {
Kap. 20 org. : 30 m2(3 Ruang) | 108 m?
Total 90 m2 Flow 20 % : 18 m2
2.2. | Kegiatan Studio
1. | R. Work Shop | (Asumsi)
Luasan 4 mZ / org. 144 m2
Kapasitas 30 org. : 120 m?2
Flow 20 % : 24 m?
2. Ruang Fotografi (Asumsi)
Standart 4 m? / org. 96 m2
Kapasitas 20 org. : 80 m?2
Flow 20 % : 16 m?
2.3. | Keg. Kepustakaan
1. | Lobby | Standart 0,36 m2/ org. (NAD) i
Kapasitas 50 org. : 18 m2 36 m?
Flow 100 % : 18 m?
2. | Ruang penitipan | Standart 0.8 m2 / 4 org.
barang Kapasitas 200 orang : 40 m2 48 m?
Flow 20 % : 8 m2
3. R. Peminjaman dan | Standart 2,24 mZ? / 1 set meja
PanBemhalian Kahasitas 7 mela ¢ 448 m2 R4 m2
Flow 100 % : 4,48 m?
4. R. Koleksi Buku Standart 136,6 buku / m2
i Kapasitas 10.000bk: 73,206 m2 87.84 mZ
Flow 20 % : 14,64 m?
5. | Ruang Baca Standart 2,3-3,2 mZ/org. (NAD)
| Kap. 200 org x 3,2 m2 640 m?
6. R. Koleksi Audio Standart 245 Kaset / m?Z
Visual Kap. 5000 Kaset : 20,4 m2 24,48 m2
Flow 20 % : 4,08 m2
7. | R. Administrasi Standart 7 m2/ org. (NAD)
Kapasitas 5 orang Petugas | 42m?
Flow 20 % : 7
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8. R. Foto Kopi (Asumsi) Keb. Luas 6 m x 4 m :
24 m2 48 m2
Flow 100 % : 24 m2
9. Lavatori Pria :
Standart 2 m? / WC /200 org.
0,6 m?2 / Urinoir / 25 org.
Kap. 100 org. : 1 WCx2:2m2
12 Urinoir x 0,6 : 7,2 m?2
Wanita :
Standart 2 m? / WC / 100 org. 18,24 m2
0,8 m2 / Wastafel / 30 org.
Kap. 100 org. : 1 WC x 2 : 2 m2
5 Wastafel x 0,8 : 4 m2
Luas total Toilet 15,2 m2
Flow 20 % : 3,04 m2
Sub Jumlah 1186,5 m? 0 m2
3. | Kegiatan Penyajian
3.1. | Kegiatan Pameran
1. Pameran2 D {(Asumsi)
R. Pamer Foto Kapasitas untuk obyek 200 foto
Luas Ruang 600 m?
Pameran 3 D (Asumsi) 1400 m?
R. Pamer Maket Kapasitas untuk 100 obyek 3 D
Luasan Ruang 800 m?2
3.2. | R. Pemutaran Film | (Rencana) Auditorium
Dengan R. penunjang 40 %
Luasan R. Auditorium : 1080 m? 432 m?2
4. | Keg. Pendataan dan Informasi
4.1. | Keg. Percetakan
1. | R. penyimpanan Kapasitas untuk bahan :100 m2
Flow 20 % : 20 m2 120 m2
2. | R. Cetak Buku Kap. mesin & 10 org. : 300 m2
Fiow 20 % : 60 m2 360 m2
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3. R. Distribusi

Standart 136.6 buku / m2
Kapasitas 3.000 bk : 21,962 m2

26,4 m2
Flow 20 % : 4,392 m2
4.2. | Keg. Pendataan
| R. Pengolahan Data | (Asumsi) f
Luasan Ruang / org. : 3 m? 21,6 m2 |
Kapasitas 6 org.
Flow 20 % : 3,6 mZ
2. | Ruang Diskusi Standart asumsi : 1,5 m2 / org.
Kapasitas 10 org. 18 m?
Flow 20% : 3
S. | Keg. Penunjang
5.1. | Cafetaria
1. | Ruang Makan Standart 1,9 m2 / org. (NAD)
Kapasitas 50 org. : 95 m? 114 m2
Flow 20 % : 19 m2
2. Ruang Dapur dan (Asumsi)
keb. Ruang lain 20mx8m 160 m?
3. Ruang makan Standart 1.5 m2 / org. (NAD)
terbuka Kapasitas 50 org. : 75 m2 150 m2
Flow 100 % : 75 m2
5.2. | Musholla
1. | TempatWudlu | (Asumsi)
Kapasitas Pemakai : 100 org. 30 m2
2. Ruang Sholat (Asumgiﬂ)ﬂ a B '
Luasan 0,5 m2/ org. 50 m2
Kapasitas 100 orang
3. R. Penyimpanan {Asumsi)
alat Sholat Luasan 0,8 /4 org. 10 m2
Kapasitas 50 org.
Sub Jumliah 3640 m? 150 m2
JUMLAH TOTAL BESARAN RUANG 8568,6 m2 | 2730 m2
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